BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Dari hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan dan
diuraikan sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan, antara
lain:
. Terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan
smash forehand pada mahasiswa KLUB Tenis Meja FIK UNJ.
. Terdapat hubungan antara kecepatan reaksi dengan ketepatan
melakukan smash forehand pada mahasiswa KLUB Tenis Meja FIK

UNJ.

. Terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dan kecepatan reaksi
secara bersama sama dengan ketepatan smash forehand pada

mahasiswa KLUB Tenis Meja FIK UNJ.

. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis,
maka terbukti bahwa terdapat hubungan yang positif antara kekuatan

otot lengan dan kecepatan reaksi dengan ketepatan smash forehand
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pada mahasiswa Klub Tenis Meja FIK UNJ. Dengan demikian, hal ini
dapat mendukung teori-teori yang telah dikemukakan sebelumnya.
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kekuatan otot
lengan dan kecepatan reaksi dapat memberikan kontribusi yang besar
terhadap ketepatan smash forehand. Sehingga hal ini dapat digunakan
sebagai pedoman dalam meningkatkan latian dan teknik pukulan yang

baik dan benar.

. Saran

Dengan berdasarkan atas kesimpulan dan implikasi di atas,
dimana Kemampuan kekuatan otot lengan dan Kecepatan Reaksi
mempunyai hubungan dengan Ketepatan Smash Forehand, maka
disarankan kepada para pemain, antara lain:
. Pembina dan pelatih olahraga tenis meja, penulis berharap unsur
kondisi fisik terutama kekuatan otot lengan dan kecepatan reaksi,
mendapatkan perhatian khusus sebagai bagian utama yang sama
dalam program latihan dengan unsur-unsur yang lain. Guna
meningkatkan kemampuan untuk mencapai prestasi yang lebih baik.
. Pecinta olahraga tenis meja tidak ada salahnya berlatih meningkatkan
kemampuan dalam melakukan gerakan dan tingkat kesulitan, salah

satunya melakukan keterampilan smash forehand.
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3. Peneliti dan mahasiswa, penulis berharap dapat memperluas
penemuan tentang faedah unsur kondisi fisik lainnya.

4. Untuk guru pendidikan jasmani, penulis berharap unsur kondisi fisik
terutama kekuatan otot lengan dan kecepatan reaksi bisa menambah

reverensi teori didalam mencapai tujuan pendidikan.



